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BAB 11

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai teori-teori yang berkaitan mengenai
ran keuangan, nilai perusahaan, perencanaan pajak, dan profitabilitas. Pada bab ini
dijabarkan kerangka pemikiran dari penelitian yang dibentuk dan dipaparkan
gga terbentuklah suatu hipotesis penelitian yang didukung oleh temuan penelitian

ahulu untuk menjawab masalah penelitian.

dasan Teoritis

1. Grand Theory

a. Agency Theory

Teori keagenan (agency theory) mendeskripsikan hubungan antara
pemegang saham (shareholders) atau pemilik perusahaan sebagai prinsipal
dan manajemen sebagai agen. Manajemen merupakan pihak yang
dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan
pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak manajemen harus
mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang saham.
Teori keagenan adalah teori yang mengemukakan bahwa pemisahan antara
kepemilikan dan pengelolaan suatu perusahaan dapat menimbulkan
masalah keagenan (Jensen dan Meckling: 1976). Dengan adanya
pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan dalam suatu perusahaan,
justru dapat menimbulkan permasalahan keagenan, yaitu munculnya
konflik kepentingan antara prinsipal sebagai pemilik perusahaan dan agen

sebagai pengelola perusahaan.
7
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Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu

semata-mata termotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan dirinya

= sendiri. Pihak prinsipal termotivasi mengadakan kontrak untuk
menyejahterakan dirinya melalui pembagian dividen atau kenaikan harga
saham  perusahaan.  Agen termotivasi  untuk  meningkatkan
kesejahteraannya melalui peningkatan investasi, pinjaman, maupun
kontrak kompensasi. Konflik kepentingan semakin meningkat ketika

prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen karena

19 IN313ISU|

ketidakmampuan prinsipal memonitor aktivitas agen dalam perusahaan.
E Sedangkan agen mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas
diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan.

Hal inilah yang mengakibatkan adanya ketidakseimbangan
informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen dan dikenal dengan istilah
asimetri informasi. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang
terjadi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk menyembunyikan
beberapa informasi yang tidak diketahui oleh prinsipal dan menyajikan

informasi yang tidak sebenarnya kepada prinsipal.

b. Signalling Theory
Isyarat atau signal menurut Bringham dan Houston (2011:185-186)
adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi
petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang
i, prospek perusahaan. Teori ini mengungkapkan bahwa investor dapat

- membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan

= 8
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perusahaan yang memiliki nilai rendah dengan mengobservasi struktur
permodalannya.

Menurut Bringham dan Houston (2011:185-186) asymmetric
information adalah situasi dimana manajer memiliki informasi yang
berbeda mengenai prospek perusahaan daripada yang dimiliki investor.
Signalling Theory merupakan unsur penting bagi investor karena
menyajikan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan investor.
Pengumuman informasi akuntansi memberikan signal bahwa perusahaan
mempunyai prospek yang baik di masa mendatang (good news) sehingga
investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham.

Pengumuman informasi akuntansi memberikan sinyal bahwa
perusahaan mempunyai prospek yang baik atau buruk di masa mendatang.
Apabila informasi keuangan memiliki penilaian yang baik maka informasi
yang diterima investor merupakan good news sehingga investor tertarik
untuk melakukan perdagangan saham dan berujung pada perubahan harga
saham. Sebaliknya bila informasi keuangan menunjukkan penilaian buruk
maka informasi yang diterima investor adalah bad news dan
mempengaruhi perdagangan serta harga saham pula. Pengaruh terhadap
kenaikan dan penurunan harga saham akan berdampak pada nilai

perusahan.

2. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan menurut Standard Akuntansi Keuangan pada



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

g INJIISU|

bagian Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
(2012:1-2) adalah: “Laporan keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga
termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan
tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga.”

Laporan keuangan menjadi alat utama bagi perusahaan untuk
menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggung jawaban pihak
manajemen. Penyampaian informasi melalui laporan keuangan perlu
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak eksternal maupun
internal yang kurang memiliki wewnang untuk memperoleh informasi
yang mereka butuhkan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang
secara formal wajib dipublikasikan sebagai cara pertanggungjawaban
manajemen terhadap pengelolaan sumber daya pemilik. Maka dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan suatu laporan yang dapat
memberikan informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan yang
berupa gambaran tentang bagaimana susunan kekayaan tersebut berasal
yang terjadi selama satu masa tertentu. Dengan demikian, laporan

keuangan merupakan informasi historis, tetapi juga alat analisis proyeksi

10
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masa depan perusahaan tersebut.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Dalam Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI 1984), tujuan pelaporan
keuangan dinyatakan sebagai “Tujuan Akuntansi Keuangan dan Laporan
Keuangan”. Tujuan tersebut terdiri dari dua tujuan pokok, yaitu “Tujuan
Umum” dan “Tujuan Kualitatif”. Tujuan umum akuntansi keuangan dan
laporan keuangan merupakan gambaran mengenai informasi apa yang
akan dihasilkan oleh akuntansi keuangan.

Dalam tujuan tersebut tidak dinyatakan secara tegas mengenai
siapa pihak yang dituju oleh informasi keuangan, namun begitu secara
implisit dapat disimpulkan bahwa pihak yang dituju oleh informasi
keuangan adalah terbatas pada pihak investor dan kreditor. Sedangkan
“Tujuan Kualitatif” dalam PAI 1984 sebenarnya merupakan syarat yang
harus dipenuhi oleh informasi keuangan agar mampu mencapai tujuan
laporan keuangan itu sendiri.

Dalam Standard Akuntansi Keuangan (2012:3), menyatakan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut, yaitu:

(1) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.

(2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi

kebutuhan bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian,

11
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(3)

laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang
mungkin dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh
keuangan dari kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan
manajemen  (stewardship), atau pertanggung jawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Pengguna yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau
dipertanggung jawaban manajemen berbuat demikian agar
mereka dapat membuat keputusan ekonomi; keputusan ini
mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau
menjual investasi mereka dalam entitas atau keputusan untuk

mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

c. Pengguna Laporan Keuangan

Me

nurut Standar Akuntansi Keuangan pada bagian Kerangka

Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (2012:2), pengguna

laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial,

karyawan,

pelanggan,

pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya,

pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.

Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa

kebutuhan

informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi:

12
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(1) Investor.

Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari
investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan
informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli,
menahan, atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham
juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk

menilai kemampuan entitas untuk membayar dividen.

(2) Karyawan.

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas
entitas. Mereka juga tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan entitas
dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja, dan

kesempatan kerja.

(3) Pemberi pinjaman.

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman

serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

(4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah
yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor

usaha berkepentingan pada entitas dalam tenggang waktu yang

13
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lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai
pelanggan utama mereka bergantung pada kelangsungan hidup
entitas.

(5) Pelanggan.
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup entitas, terutama kalau mereka terlibat
dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung pada
entitas.

(6) Pemerintah.
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuassaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan
karena itu berkepentingan dengan aktivitas entitas. Mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas entitas,

menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
(7) Masyarakat.

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai
cara. Misalnya, entitas dapat memberikan kontribusi berarti
pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang
dipekerjakan dan perlidungan kepada penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan  informasi  kecenderungan  (trend)  dan
perkembangan terakhir kemakmuran entitas serta rangkaian

aktivitasnya.

14
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d. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan pada bagian Kerangka
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (2009:5-8), terdapat
empat karakteristik kualitatif pokok :
(1) Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami
oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan
yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi,
serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan
yang wajar.
(2) Relevan
Informasi  memiliki  kualitas  relevan  apabila  dapat

mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa
depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di
masa lalu. Relevansi informasi dapat dipengaruhi oleh hakikat
dan materialitasnya.
(3) Keandalan

Informasi memiliki kualitas sosial bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan
penggunanya sebagai penyajian yang jujur dari yang seharusnya

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

15
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(4) Dapat dibandingkan
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi tren posisi dan
kinerja keuangan. Selain itu pengguna juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluasi posisi laporan keuangan dari transaksi dan

peristiwa lain yang serupa.

.3. Nilai Perusahaan

Pada dasarnya tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan
kesejahteraan pemilik saham. Kesejahteraan akan terwujud apabila
memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi
investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan
dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan
menjadi tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar akan percaya
tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek
keuangan di masa depan. Oleh karena itu nilai perusahaan merupakan
pencerminan dari harga saham. Untuk memaksimumkan nilai perusahaan dapat
dicapai dengan melalui pelaksanaan fungsi manajemen kuangan, dimana suatu
kebijakan atau keputusan keuangan yang diambil akan mempengaruhi
keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan (Nainggolan
dan Listiadi, 2014:872).

Menurut Keown, F. Scott, dkk (2011) ada lima variabel kuantitatif yang

sering digunakan untuk memperkirakan nilai perusahaan.
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a)

Book value (Nilai Buku), nilai buku yaitu nilai aktiva perusahaan
dikurangi dengan nilai hutang pada neraca. Nilai buku dari suatu
perusahaan secara keseluruhan adalah jumlah aktiva dari neraca
dikurangi dengan kewajiban yang ada atau dari modal pemilik. Nilai
buku tidak menghitung nilai perusahaan secara keseluruhan karena ia
berdasarkan data historis dari aktiva perusahaan yang jarang ditemui
bahwa biaya mempunyai hubungan dengan nilai suatu organisasi atau
dalam kemampuan perusahaan untuk memproduksi pendapatan

(earnings).

b) Appraisal Value/Replacement Cost, Appraisal value yaitu biaya yang

harus dikeluarkan untuk membangun suatu perusahaan atau aktiva yang
mirip dengan aktiva yang ditawarkan perusahaan (nilai taksiran). Nilai
appraisal dari suatu perusahaan dapat diperoleh dari perusahaan
independen. Kegunaan dari nilai appraisal akan menghasilkan beberapa
keuntungan. Kegunaan nilai appraisal pada nilai perusahaan yang
berdasarkan appraisal independent akan ada pengurangan good-will
dengan meningkatnya harga aktiva perusahaan yang telah diketahui,
good-will sendiri didapat dari hasil nilai pembelian suatu perusahaan
melebihi nilai bukunya. Nilai appraisal akan berguna dalam situasi
tertentu, seperti dalam perusahaan keuangan, perusahaan sumber daya
alam. atau bagi suatu organisasi yang beroperasi dalam keadaan rugi.

Stock Market Value (Nilai Pasar saham), Nilai pasar saham dinyatakan
dalam kuotasi pasar modal, merupakan pendekatan lain untuk

memperkirakan nilai bersih dari suatu usaha. Nilai pasar saham yaitu
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d)

jumlah saham perusahaan yang beredar di bursa efek. Apabila saham
didaftarkan dalam bursa sekuritas utama dan secara. luas
diperdagangkan, maka nilai pendekatan dapat dinilai berdasarkan nilai
pasar.

Chop shop value, Nilai Chop Shop merupakan penentuan nilai
berdasarkan masing-masing segmen bisnisnya. Rasio kapitalisasi rata-
rata dengan perbandingan total permodalan (utang ditambah modal)
terhadap total penjualan, aktiva dan terhadap pendapatan.

Cash Flow (Nilai Arus Kas yang diharapkan), Nilai arus kas yang
diharapkan merupakan nilai sekarang (present value) dari seluruh arus
kas yang dihasilkan sejak sekarang sampai seterusnya meliputi,
perkiraan arus kas selisih. penentuan periode arus kas tidak tumbuh
konstan, tingkat diskonto, total present value. membagi dengan jumlah
lembar saham perhitungan. Kalkulasi nilai bersih sekarang dari akuisisi
dengan mengurangi pembayaran awal dari nilai sekarang arus kas

incremental target firm.

Rasio-rasio keuangan digunakan investor untuk mengetahui nilai pasar

perusahaan. Rasio tersebut dapat memberikan indikasi bagi manajemen
mengenai penilaian investor terhadap kinerja perusahaan dimasa lampau dan
prospeknya dimasa depan. Ada beberapa rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur nilai pasar perusahaan, salah satunya adalah Tobin’s Q. Rasio ini
dinilai bisa memberikan informasi paling baik, karena Tobin’s Q memasukan

semua unsur hutang dan modal saham perusahaan, tidak hanya saham biasa
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saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan, namun seluruh asset
perusahaan. Semakin besar nilai Tobin’s Q menunjukan bahwa perusahaan
memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini dapat terjadi karena semakin
besar nilai pasar asset perusahaan dibandingkan dengan nilai buku asset
perusahaan, maka semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan

pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut.

S4. Pajak

a. Pengertian pajak

Pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara khususnya dalam pelaksanaan pembangunan,
karena pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai
semua pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Pembangunan
nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus menerus dan
berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat baik secara material maupun spiritual. Pajak memiliki beberapa
definisi yang pada hakikatnya mempunyai pengertian yang sama. Menurut
Undang-Undang KUP No. 28 Tahun 2007 ayat (1), pajak adalah
konstribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Wiajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran

pajak, pemotongan pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan
19
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kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan. Badan adalah sekumpulan orang dan atau modal yang
merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak
melakukan usaha yang meliputi perseroan komanditer, perseroan lainnya,
badan usaha milik negara dan badan usaha milik daerah dengan nama dan
dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak

investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

b. Pajak Penghasilan Badan

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 16 Ayat 1
Penghasilan Kena Pajak sebagai dasar penerapan tarif bagi Wajib Pajak
dalam suatu tahun pajak dihitung dengan cara mengurangkan dari
penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) dan ayat (2),
Pasal 7 ayat (1), serta Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf d, huruf e,
dan huruf g. Pasal 17 ayat (1) b, menyatakan Wajib Pajak badan dalam
negeri dan bentuk usaha tetap adalah sebesar 28% dan pada Pasal 17 ayat
(2) a menyatakan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
menjadi 25% yang mulai berlaku sejak tahun pajak 2010. Atas dasar
Undang-Undang ini maka tarif pph badan yang berlaku saat ini sebesar
25%.

Penghasilan yang menjadi objek yang diatur dalam Pasal 4 ayat (1)

Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 tahun 2008. Penghasilan yang
20
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menjadi objek pajak adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperolah wajib pajak, baik yang berasal dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia yang dapat dipakai untuk konsumsi atau

menambah kekayaan dengan nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk :

1) Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa
yang diterima atau diperoleh, termasuk gaji, upah, tunjangan,
honorium, komisi, bonus, gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan
dalam bentuk lainnya, kecuali ditentukan lain dalam undang-
undang ini.

2) Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan
penghargaan.

3) Laba usaha.

4) Karena penjualan atau pengalihan harta, termasuk :

a) Keuntungan karena pengalihan harta kepada perseroan,
persekutuan, dan badan lainnya sebagai penggantian
saham atau penyertaan modal.

b) Keuntungan karena pengalihan harta kepada pemegang
saham, sekutu, atau anggota yang diperoleh perseroan,
persekutuan dan badan lainnya.

c) Keuntungan  karena likuiditas, = penggambungan,
peleburan, pemekaran, pemecahan, pengambilan usaha,
atau reorganisasi dengan nama dan dalam bentuk apapun.

d) Keuntungan karena pengalihan harta hibah, bantuan, atau

sumbangan, kecuali yang diberikan kepada keluarga
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5)

6)

7)

8)

9)

sedarah dalam garis keturunan lurus satu derajat dan
badan keagamaan, badan pendidikan, bdan sosial
termasuk yayasan, koperasi, atau orang pribadi yang
menjalankan usaha mikro dan kecil, yang ketentuannya
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Menteri Keuangan
sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, perkerjaan,
kepemilikan, atau pengusaan di antara pihak-pihak yang
bersangkutan.

Keuntungan karena penjualan atau pengalihan sebagian
atau seluruh hak penambangan, tanpa turut serta dalam
pembiayaan, atau permodalan dalam perusahaan

pertambangan.

Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan
sebagai biaya dan pembayaran tambahan pengembalian pajak.
Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan
pengendalian utang.

Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk
dividen dari perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan
pembagian sisa hasil usaha koperasi.

Royalti atau imbalan atas penggunaan hak.

Sewa dan penghasilan lain sehubung dengan pengunaan harta.

10) Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala.

11) Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan

jumlah tertentu yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.
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12) Keuntungan selisih kurs mata uang asing.

13) Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva.

14) Asuransi.

15) luran yang diterima atau diperolah perkumpulan dari anggotanya
yang terdiri dari wajib pajak yang menjalankan usaha atau
pekerjaan bebas.

16) Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang
belum dikenakan pajak.

17) Penghasilan dari usaha berbasis syariah.

18) Imbalan bunga sebaimana dimaksud dalam undang-undang yang
mengatur mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan.

19) Surplus Bank Indonesia.

Penghasilan yang pajaknya dikenakan PPh yang bersifat
final diatur dalam Pasal 4 ayat (2) UU PPh No. 36 tahun 2008.

Penghasilan di bawah ini dapat dikenai pajak yang bersifat final :

1) Penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lain, bunga
obligasi dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang
dibayarkan oleh koperasi kepada anggota koperasi orang
pribadi.

2) Berupa hadiah undian.

3) Penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya,
transaksi derivatif yang diperdagangkan di bursa, dan
transaksi penjualan saham atau pengalihan penyertaan modal

pada perusahaan pasangannya yang diterima oleh perusahaan
23
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modal ventura.

4) Penghasilan dari transaksi pengalihan harta berupa tanah dan
atau bangunan, usaha jasa kontruksi, usaha real estate, dan
persewaan tanah dan atau bangunan; dan penghasilan
tertentu lainnya, yang diatur dengan atau berdasarkan

peraturan pemerintah.

5. Perencanaan Pajak

a. Pengertian Perencanaan Pajak

Menurut Suandy (2011:6) perencanaan pajak adalah langkah awal
dalam manajemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan
penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis
tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan.

Tax planning adalah usaha yang mencakup perencanaan perpajakan
agar pajak yang dibayar oleh perusahaan benar-benar efisien (Pohan,
2015:13).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pajak adalah proses pengorganisasian usaha wajib pajak
orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan
berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam
koridor ketentuan peraturan perpajakan, agar perusahaan dapat membayar

pajak dalam jumlah minimum.
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b. Tujuan Perencanaan Pajak

Secara umum tujuan pokok yang ingin dicapai dari manajemen

pajak atau perencanaan pajak yang baik menurut (Pohan, 2015:21) adalah

1) Meminimalisir beban pajak terutang.

Tindakan yang harus diambil dalam rangka perencanaan

pajak tersebut berupa usaha-usaha mengefisiensikan beban

pajak yang masih dalam ruang lingkup pemajakan dan tidak

melanggar peraturan perpajakan.

2) Memaksimalkan laba setelah pajak.

3) Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika

terjadi pemeriksaan pajak oleh fiskus.

4) Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan

efektif, sesuai dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain

meliputi :

a)

b)

Mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga
terhindar dari pengenaan sanksi, baik sanksi
administratif maupun pidana, seperti bunga, kenaikan,
denda, dan hukum kurungan, atau penjara.

Melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-
undang perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan
pemasaran, pembelian, dan fungsi keuangan, seperti
pemotongan dan pemungutan pajak (PPh pasal 21,

pasal 22, dan pasal 23).
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c. Manfaat Perencanaan Pajak
Menurut Irmadariyani (2011:3) Ada beberapa manfaat yang bisa
diperoleh dari perencanaan pajak yang dilakukan secara cermat :
1) Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur
biaya dapat dikurangi.
2) Mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash flow), karena dengan
perencanaan pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas
untuk pajak, dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan

dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat.

d. Strategi Perencanaan Pajak
Strategi yang dapat ditempuh untuk mengefisiensikan beban pajak secara
legal menurut Pohan (2015:10) adalah :

1) Tax Saving

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Tax saving adalah upaya untuk mengefisiensikan beban pajak melalui
pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih rendah.

2) Tax Avoidance

Tax avoidance adalah upaya untuk mengefisiensikan beban pajak

Ig 3nISu|

dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya

pada transaksi yang bukan objek pajak.

6. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

26
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Profitabilitas merupakan rasio dari efektivitas manajemen
berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan
investasi (Hermuningsih, 2013). Menurut Kasmir (2013:196) menyatakan
bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektivitas
pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukan oleh jumlah
keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Penggunaan rasio
profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara
berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama dilaporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentan waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan,
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Semakin tinggi nilai dari rasio profitabilitas tersebut maka akan
semakin menaikan nilai perusahaan di mata para investor, hal ini
dikarenakan tingkat keuntungan yang tinggi yang diperoleh perusahaan
merupakan hal yang diinginkan oleh para investor agar mendapat

pembagian laba masing-masing yang besar.
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b. Tujuan Profitabilitas
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun
bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2013:197) yaitu:
(1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.
(2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
(3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
(4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
(5) Untuk mengukur seluruh produktivitas seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
(6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

c. Manfaat Profitabilitas
Sementara itu, manfaat yang diperoleh menurut Kasmir (2013:198)
adalah:
(1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.
(2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

(3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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(4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
(5) Mengetahui seluruh produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

d. Jenis-Jenis Profitabilitas
Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat
digunakan adalah (Hermuningsih, 2013) :
(1) Profit Margin (Profit Margin On Sales)
Profit Margin On Sales atau Rasio Profit Margin atau margin laba
atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan. cara menggunakan rasio ini
adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan

penjualan bersih.

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

(2) Return On Investment (ROI)
Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROI juga merupakan suatu ukuran tentang evektivitas manajemen
dalam mengelola investasi. Di samping itu, hasil pengembalian
investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perrussahaan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah)
rasio ini, semakin kurang baik demikian pula sebaliknya. Artinya
rasio ini dugunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan

operasi perusahaan.
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(3) Return On Equity (ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik.
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula

sebaliknya.

(4) Laba per Lembar Saham

Rasio laba perlembar saham atau rasio nilai buku merupakan rasio
untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti
manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham,
sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham
meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang
tinggi. Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah
keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi
pemegang saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak,
dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang saham

prioritas.

elitian Terdahulu
Pada bagian ini akan ditampilkan penelitian terdahulu yang ditunjukan melalui
| yang terdiri dari masalah/isu, judul penelitian, peneliti, tahun/periode penelitian,

iabel penelitian dan hasil penelitian.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

fupnun-bupnun ibunpunia eidin ve

No Keterangan
1. | Nama Peneliti Nanik Lestari, Ratna Wardgani, Viska Anggraita
b Tahun Penelitian 2014
Judul Penelitian Pengaruh  Perencanaan Pajak Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Moderasi Corporate Governance
Jumlah Sampel 221 Perusahaan per tahun (442 sampel)
Variabel Perencanaan Pajak, Corporate Governance, Nilai
Perusahaan
Hasil Penelitian 1. Perencanaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.
2. Perencanaan pajak dengan moderasi Corporate
Governance berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.
2.~ | Nama Peneliti Yohanes Mardinata Rusli

Tahun Penelitian

2016

Judul Penelitian

Pengaruh Kualitas Audit Dalam Hubungan Antara Tax
Planning Dengan Nilai Perusahaan

Jumlah Sampel

161 Perusahaan

Variabel

Tax planning, Kualitas  auditor, Return on equity,
Leverage, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan

Hasil Penelitian

1. Tax Planning tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

2. Kaualitas auditor berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.

3. ROE dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan.

4. Leverage berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.
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)

Nama Peneliti

Sri Hermuningsih

Tahun Penelitian

2013

Judul Penelitian

Pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity, Struktur
Modal Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Publik di Indonesia

Jumlah Sampel

50 Perusahaan per tahun (150 sampel)

Variabel

Profitabilitas, Growth Opportunity, Struktur modal,
Nilai perusahaan

Hasil Penelitian

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

2. Growth Opportunity berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

3. Struktur Modal berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

signifikan

fupnun-Bupnunibunnunia pidin el

Nama Peneliti

| Made Agus Surya Dinata, | Putu Nadnya

Tahun Penelitian

2014

Judul Penelitian

Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Kepemilikan
Terhadap Kebijakan Dividen dan Nilai Perusahaan

Jumlah Sampel

8 Perusahaan per tahun (32 sampel)

Variabel

Profitabilitas,  Struktur
Dividen, Nilai perusahaan

Kepemilikan,  Kebijakan

Hasil Penelitian

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kebijakan dividen.

2. Struktur kepemilikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kebijakan dividen.

3. Profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

4. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

5. Kebijakan dividen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

signifikan

C. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis beberapa variabel yang

32




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

pada penelitian sebelumnya yang dianggap dapat mempengaruhi nilai perusahaan
séeara signifikan ataupun tidak mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan.
V;riabel-variabel tersebut antara lain:
1. @Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan
L Perencanaan pajak merupakan suatu kegiatan terstruktur untuk
meminimalkan beban pajak terutang, memaksimalkan laba setelah pajak secara
: benar, efisien, dan efektif. Secara tradisional, perencanaan pajak memiliki pengaruh
;positif terhadap nilai perusahaan (Wahab dan Holland,2012). Berdasarkan teori
{:agensi, tidak semua informasi terkait perencanaan pajak dapat diperoleh pemegang

::saham, sehingga memunculkan konflik keagenan antara manajemen dan pemegang

fsaham. Konflik keagenan terjadi karena adanya informasi asimetri. Informasi

g asimetri menciptakan kesempatan bagi manajemen untuk memanfaatkan
kperencanaan pajak demi kepentingan manajer. Perencanaan pajak dapat digunakan
sebagai tameng oleh manajemen untuk menutupi aktivitas lain yang sebenarnya
| Merugikan pemegang saham (Wahab dan Holland,2012).

Informasi asimetri mengarahkan investor untuk menurunkan nilai
?perusahaan terkait aktivitas perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan.
?Menurut Desai dan Dharmapala (2009) serta Wahab dan Holland (2012), adanya
wminformasi asimetri inilah yang menyebabkan perencanaan pajak yang seharusnya
?berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena akan menghasilkan laba

setelah pajak yang lebih tinggi, justru memiliki pengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Rusli (2016), menunjukkan bahwa

v perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity menggambarkan
:;besarnya imbal balik yang diterima perusahaan atas modal yang telah dikeluarkan.
oBerdasarkan signalling theory, angka ROE dapat memberikan sinyal kepada para
?investor, yaitu sinyal good news. Semakin tinggi ROE menandakan bahwa
‘perusahaan mampu menghasilkan timbal balik yang maksimal dengan modal /
{ékuitas yang minimal. Selain itu, angka ROE juga menggambarkan keberhasilan
;dan tingkat efisiensi manajemen dalam mengolah modal yang dimiliki. Bila ROE
{:semakin tinggi maka investor akan bereaksi terhadap good news tersebut karena
f:investor akan tertarik untuk menanamkan asetnya dalam perusahaan yang memiliki

f‘kinerja pengolahan modal yang baik dan memiliki laba yang besar. Maka, semakin

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

F‘ftinggi nilai ROE yang dihasilkan akan menimbulkan peningkatan harga saham

fperusahaan tersebut. Sebaliknya, semakin rendah ROE yang dihasilkan akan
Emengakibatkan penurunan harga saham perusahaan yang bersangkutan.
‘—Peningkatan harga saham tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan di mata

para investor (Hermuningsih,2013).

Menurut Hermuningsih (2013), profitabilitas yang tinggi menunjukkan

prospek perusahaan yang bagus sehinggga memicu permintaan saham oleh

winvestor. Respon positif dari investor tersebut akan meningkatkan harga saham dan

xselanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

(x)

Perencanaan Pajak
(X,)
Profitabilitas

tesis Penelitian

%)
2
H Perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

9]
e
H,: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis-hipotesis

penelitian sebagai berikut:

o
@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan _33Hm3mn akK

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang o

\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



